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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rodeo adalah sebuah olah raga sekaligus kontes yang sangat menarik yang
dilakukan oleh para gembala sapi Amerika. Istilah rodeo sendiri berasal dari bahasa
Spanyol yang berarti tempat berkumpuinya hewan ternak atau tempat perdagangan
ternak.! Rodeo sudah menjadi bagian hidup mereka yang sehari-harinya bekerja
mengurus ternak. Mereka bekerja menggembalakan hewan ternak di daerah terbuka
dengan mengendarai kuda dan tampil di pertunjukan rodeo untuk mempertunjukkan
keterampilan dalam menggembalakan hewan-hewan ternak. Hal-hal yang membuat
pertunjukan rodeo menjadi menarik yaitu beberapa jenis atraksi yang terdapat
didalamnya. Atraksi-atraksi tersebut adalah Saddie Bronc Riding (menunggang kuda liar
dengan menggunakan pelana), Bull Riding (menunggang sapi), Calf Roping (menjerat
anak sapi dengan tali sambil menunggang kuda), Steer Wrestling atau Bull Dogging
(menjatuhkan sapi dewasa dengan tali sambil menunggang kuda), dan Barrel Racing
(mengitari tong sambil menunggangi kuda). Atraksi yang terakhir disebut merupakan
sebuah atraksi khusus untuk wanita dalam standar rodeo.

Rodeo pada awalnya berkembang di negara bagian Nebraska, Amerika Serikat.
Seorang tokoh yang dianggap sebagai pencetus kegiatan ini adalah William Frederick
Cody, atau lebih dikenal dengan sebutan “Bufallo Bill”. la mulai sebuah pertunjukan di
ruangan terbuka yang dinamakan the Wild West Show pada musim panas tahun 1882,
Hal ini dimulai dengan ajakannya kepada para pengusaha lokal untuk menyediakan
hadiah atas beberapa atraksi yang dilakukan oleh para penggembala sapi seperti atraksi
variatif dalam menggunakan tali, menembak, menunggang dan menghentikan kuda lar.
Awalnya Cody hanya mengundang ratusan orang pengusaha saja, namun, yang turut
berpartisipasi justru mencapai ribuan orang. Hal inilah yang memacu perkembangan

rodeo selanjutnya.”

' Tippette, Giles. The Encyclopedia Americana, (U.S.A., 1988), him. 627.
* Lawrence, Elizabeth Atwood. Rodeo, an anthropologist looks at the wild and the tame. (U.S.A. : The
University of Tennesee Press, 1982), him. 45.




Mengingat bahwa rodeo merupakan sebuah olah raga sekaligus pertunjukan yang
mengandalkan ketangguhan serta kemampuan yang tinggi, maka tidak heran jika
mayoritas pesertanya adalah kaum pria. Hal ini jelas membentuk karakter pada setiap
individu yang terlibat di dalamnya. Ketangguhan, ketahanan, dan maskulinitas
merupakan karakter yang melekat dan tidak dapat dipisahkan dari diri para gembala
yang menggemari rodeo. Adapun atraksi yang diperuntukkan khusus bagi kaum wanita
hanyalah Barrel Racing seperti yang telah disebutkan diatas. Akan tetapi, atraksi ini
hanyalah untuk sekedar pertunjukan hiburan, bukan sebuah kontes.

Dengan adanya ciri ketangguhan karakter dalam pertunjukan rodeo, maka rodeo
dianggap sebagai sebuah pertunjukan yang identik dengan kaum pria. Hal ini
menjadikan rodeo sebagai sebuah identitas maskulinitas bagi mereka yang
menggemarinya. Hal tersebutlah yang membuat saya tertarik untuk meneliti lebih dalam

lagi tentang pertunjukan rodeo.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasikan masalah
bahwa rodeo adalah sebuah pertunjukan yang di dalamnya mencakup berbagai
keterampilan dalam menggembalakan ternak yang di dasari oleh karakter tangguh, tegar,
berani dalam diri para pelakunya. Selain itu, penggemar rodeo kebanyakan adalah kaum
pria khususnya yang berasal dari kalangan peternak dan gembala sapi yang mencoba
mengaktualisasikan dirinya melalui kontes ini.. Berdasarkan masalah tersebut, saya
berasumsi bahwa tema penelitian ini adalah Rodeo Amerika Merupakan Cerminan

Maskulinitas Untuk Mencapai Prestasi.

. Pembaiasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, saya membatasi masalah pada pertunjukan
rodeo yang merupakan cerminan maskulinitas para gembala sapi Amerika untuk

mencapai prestasi melalui konsep identitas dan subjektivitas cultural studies.




D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan permasalahan di atas, saya merumuskan masalah: apakah

benar asumsi saya bahwa tema penelitian ini adalah eksistensi pertunjukan rodeo sebagai

cerminan masyarakat peternak dan gembala sapi Amerika ? Untuk menjawab pertanyaan

ini, saya merumuskan masalah selanjutnya sebagai berikut:

1.
2.

Bagaimanakah riwayat perkembangan Rodeo?

Bagaimanakah perjuangan dan perjalanan kaum peternak dan gembala sapi
Amerika dalam mempertahankan eksistensi Rodeo?

Apakah eksistenst pertunjukan rodeo sebagal cerminan masyarakat peternak
dan gembala sapi Amerika dapat diteliti dengan konsep identitas dan

subjektivitas cultural studies?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, saya bertujuan membuktikan asumsi saya

bahwa tema penelitian ini adalah Rodeo Amerika Sebagai Cerminan Maskulinitas

Untuk Mencapai Prestasi.

Untuk mencapai tujuan ini, saya melakukan tahapan sebagai berikut:

1.
2.

)

Untuk meneliti riwayat perkembangan Rodeo.

Untuk meneliti kaum pria yang merupakan mayoritas pelaku pertunjukan
rodeo.

Untuk meneliti eksistensi pertunjukan rodeo sebagai cerminan masyarakat
peternak dan gembala sapi Amerika melalui konsep identitas dan subjektivitas

cultural studies.

¥. Landasan Teori

Dalam hal ini saya akan mengunakan konsep identitas dan subjektivitas cultural

studies dan teori kebutuhan bertingkat. Berikut penjelasannya :




1. Konsep Identitas dan Subjektivitas Cultural Studies
Konsep identitas sangat berkaitan erat dengan konsep subjektivitas yang
mengacu pada keadaan sebagai seorang pribadi dan proses bagaimana kita dibangun
sebagai subjek. Sebagai subjek (pribadi), kita berkaitan dengan proses-proses sosial
yang menciptakan kita sebagai ‘subjek untuk’ diri kita dan orang lain. Mengesplorasi
identitas berarti bertanya: bagaimana melihat diri kita dan bagimana orang lain
melihat kita?’
Adapun konsep-konsep identitas dan subjektivitas cultural studies, yaitu:
a. Diri (pribadi) sebagai Produksi budaya
Pribadi seseorang sepenuhnya mencakup aspek sosial dan budaya, sehingga
identitas sepenuhnya merupakan kostruksi sosial dan tidak mungkin ‘eksis’ diluar
representasi budaya dan akulturasi. Dalam hal ini, identitas adalah suatu esensi
yang dapat dimaknal melalui tanda selera, kepercayaan, sikap dan gaya hidup.
Identitas juga dianggap bersikap personal sekaligus sosial dan gaya hidup.
Identitas juga dianggap bersikap personal sekaligus sosial yang menandai bahwa

kita sama atau berbeda dengan orang lain.*

b. Anti —Esensialisme
Cultural studies menolak paham esensialisme yang berpandangan bahwa ada
suatu esensi didalam diri kita yang bersifat tetap sepanjang sejarah dan tidak bisa
diubah-ubah.’ Sehingga, cultural studies menyebutnya sebagai paham anti-
esensialisme.
Anti-essensialisme menganggap bahwa identitas dapat berubah menurut sejarah,
waktu,dan ruang tertentu dan juga terkait dengan berbagai konteks sosial dan

budaya.® Singkatnya, anti esensialisme memfokuskan pada suatu perbedaan.’

3

4

L0

Nurhadi, Cultural Studies Teori & Praktik, Terjemahan Cultural Studies Theory and Practice oleh Kreasi
Wacana, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2004 }, hlm. 169,

1bid, hlm. 170,

Soetrisno, Mudji dkk., Cultural studies : Tantangan bagi Teori-Teori Besar Kebudayaan, (Depok: Penerbit
Koekoesan), hlm. 117.

¢ Nurhadi, Op. cit., him. 170.

? Kathryn Woodward, Identity and Difference, (London: Sage Publications Itd., 1997), hlm.11.




c. Identitas Diri sebagai Proyek
Dalam hal ini identitas adalah cara berpikir tentang diri kita yang dapat
berubah dari satu keadaan yang lain menurut ruang dan waktu. Maksudnya yaitu
identitas merupakan sesuatu yang kita ciptakan, sesuatu yang selalu dalam

proses, suatu gerak maju ketimbang sesuatu yang datang kemudian.®

d. Identitas Bersifat Sosial
Kita terbentuk sebagai individu dalam proses sosial yang biasa dipahami
dengan sosialisasi atau akulturalisasi’® Anthony Giddens menggambarkan
identitas yang bersifat sosial terkait dengan hak-hak normatif, kewajiban, sanksi
vang ada dalam masyarakat yang merupakan hasil dari dualitas subjek dan
struktur/tatanan sosial yang ada dalam masyarakat.'® Dalam hal ini, identitas
bukan hanya deskripsi diri melainkan label sosial.

G. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, saya menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
sumber data tertulis (teks) buku acuan, internet, ensiklopedia, dan didukung oleh

berbagai sumber tertulis lain yang relevan.

H. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat agar kita bisa melihat kenyataan bahwa sekelompok
masyarakat yang berprofesi sebagai penernak dan gembala bukan berarti tidak memiliki
kemampuan lebih dalam mempertahankan identitas diri. Untuk mempertahankan
identitas tersebutkita harus berusaha,menerima dan menjawab segala tantangan dan
kesempatan yang ada, dan kerja keras sehingga kita bisa mencapai eksistensi diri yang
kita inginkan.

Dalam penelitian ini, saya mengangkat kisah masyarakat peternak dan gembala

sapi Amerika yang ingin membuktikan bahwa walaupun mereka kebanyakan hidup

% Nurhadi, Op. cit., him 171.
° Ibid.
¥ Sutrisno dkk., Op. Cit., him 119.




didaerah pedesaan dan tergolong kedalam tingkat masyarakat menengah kebawah,

mereka berhasil mempertahankan eksistensi pertunjukan rodeo yang menjadi cerminan

identitas mereka. Bahkan, seiring berjalanya waktu, perfunjukan rodeo sudah bisa

dinikmati oleh berbagai tingkat golongan masyarakat. Hal ini dibuktikan melalui

berbagai macam kontes yang sudah diselenggarakan di banyak tempat, pertambahan

pemninat, dan penyediaan penghargaan serta hadiah bergengsi.

I. Sistematika Penyajian

BABI

BAB II

BAB 111

PENDAHULUAN
Latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, metode penelitian,

sistematika penyajian, daftar pustaka.

SEJARAH PERKEMBANGAN PERTUNJUKAN RODEO YANG
DIDOMINASI OLEH KAUM PRIA

Dalam bab ini saya akan memaparkan perkembangan pertunjukan rodeo
yang awalnya hanya sekedar kegiatan untuk mempertunjukkan ketrampilan
dalam menggembalakan hewan termak. Bab ini juga memaparkan

pertunjukan rodeo yang akhirnya didominasi oleh kaum pria.

RODEO AMERIKA SEBAGAI SEBUAH CERMINAN
MASKULINITAS UNTUK MENCAPAI PRESTASI

Dalam bab ini saya akan membuktikan asumsi tema penelitian ini yaitu
“Pertunjukan Rodeo Amerika Sebagai Sebuah Cerminan Maskulinitas Untuk




Mencapai Prestasi” melalui konsep identitas dan subjektivitas cultural

studies.

BABIV KESIMPULAN




